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Kata Kunci : Abstrak :
Kompetensi Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan
Guru, kompetensi guru SD dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi, mengingat
Pembelajaran  tantangan yang dihadapi dalam memenuhi kebutuhan beragam siswa. Di
Berdiferensiasi, Kecamatan Tanantovea, banyak guru yang belum sepenuhnya memahami
Komunitas konsep dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang efektif. Tujuan dari
Belajar, kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan guru dalam merancang
Peningkatan dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi melalui pendekatan komunitas
Keterampilan,  belajar. Penelitian berfokus pada aspek kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk
Kolaborasi memberikan gambaran sistematis dan fakta tentang faktor-faktor, sifat-sifat, dan
hubungan antar fenomena. Terdapat pandangan bahwa penelitian kualitatif
adalah proses eksplorasi dan penguatan prediksi terhadap gejala berdasarkan
data lapangan. Setelah kegiatan ini, terjadi peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran
berdiferensiasi. Guru-guru menunjukkan keterampilan yang lebih baik dalam
menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan siswa yang beragam dalam RPP
berdiferensiasi dengan menggunakan wordwall. Selain itu, komunitas belajar
yang dibentuk memperkuat kolaborasi antar guru dan memungkinkan mereka
untuk saling berbagi pengalaman dan solusi terhadap tantangan yang dihadapi.
Hasil post-test mengindikasikan peningkatan kemampuan praktis guru dalam
menerapkan teknik-teknik pembelajaran berdiferensiasi yang lebih interaktif dan
relevan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kompetensi guru SD dalam
merancang pembelajaran berdiferensiasi melalui pendekatan komunitas belajar,

yang terbukti efektif dalam mendukung perkembangan profesional guru.

Key word : Abstract :
Teacher This community service activity is motivated by the importance of improving
Competency, elementary school teachers' competencies in designing differentiated learning,
Differentiated  given the challenges faced in meeting the diverse needs of students. In
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Learning, Tanantovea District, many teachers do not fully understand the concept and

Learning application of effective differentiated learning. The purpose of this activity is to
Community, improve teachers' skills in designing and implementing differentiated learning
Skill through a learning community approach. Research focused on quantitative

Development, aspects aims to provide a systematic and factual overview of the factors,

Collaboration characteristics, and relationships between phenomena. Qualitative research is
viewed as a process of exploring and strengthening predictions about
phenomena based on field data. Following this activity, there was a significant
increase in teachers' understanding and skills in designing differentiated
learning. Teachers demonstrated improved skills in adapting teaching materials
to the diverse needs of students in differentiated lesson plans using word walls.
Furthermore, the former learning community strengthened collaboration among
teachers and enabled them to share experiences and solutions to challenges.
Post-test results indicated an increase in teachers' practical abilities in
implementing more interactive and relevant differentiated learning techniques.
This activity successfully improved elementary school teachers' competency in
designing differentiated learning through a learning community approach, which
has proven effective in supporting teacher professional development.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah fondasi penting bagi perkembangan individu dan bangsa. Namun, kualitas
pendidikan sering kali terhambat oleh perbedaan karakteristik siswa yang sangat beragam, baik dari
sisi kemampuan, minat, gaya belajar hingga kecepatan belajar. Di banyak sekolah dasar (SD), para guru
menghadapi tantangan besar dalam merancang pembelajaran yang dapat menjangkau seluruh siswa
secara efektif. Guru cenderung mengandalkan metode pengajaran satu ukuran untuk semua, yang
sering kali mengabaikan perbedaan individual siswa. Hal ini berisiko menyebabkan sebagian siswa
tertinggal dalam pembelajaran, sementara sebagian lainnya merasa kurang tertantang. Salah satu
pendekatan yang dapat mengatasi masalah ini adalah pembelajaran berdiferensiasi (differentiated
instruction) (Widayati et al., 2024). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
menekankan penyesuaian pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa, melalui
modifikasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar sesuai dengan kebutuhan siswa.
Pembelajaran ini bertujuan agar setiap siswa dapat belajar dengan cara dan kecepatan yang sesuai
dengan potensi dan kebutuhannya (Negari et al., 2025).

Kecamatan Tanantovea, yang terletak di Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah, merupakan
wilayah dengan karakteristik geografis yang beragam, mencakup daerah pesisir dan wilayah
perbukitan. Keragaman ini turut mempengaruhi aksesibilitas dan distribusi layanan publik, termasuk
layanan pendidikan. Dalam konteks pendidikan dasar, Kecamatan Tanantovea memiliki sejumlah
Sekolah Dasar (SD) yang tersebar di berbagai desa, di antaranya adalah Sekolah Dasar Negeri 1,
Sekolah Dasar Negeri 7, Sekolah Dasar Negeri 8, Sekolah Dasar Negeri 9, dan Sekolah Dasar Negeri 10
Tanantovea. Masing-masing sekolah ini telah memiliki status akreditasi B hingga A, namun masih
menghadapi tantangan besar dalam hal penguatan kualitas pembelajaran dan kompetensi guru.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru SD yang belum sepenuhnya
memahami dan menguasai konsep serta penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian
menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
sebagian besar guru merasa kesulitan dalam merancang dan menerapkannya di kelas. Beberapa
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penelitian menemukan bahwa sebagian guru tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang
bagaimana merancang pembelajaran yang mengakomodasi perbedaan siswa, serta tidak tahu cara
untuk menilai kebutuhan pembelajaran yang beragam di kelas mereka (Supriana et al., 2024). Selain
itu, faktor-faktor lain seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya dukungan manajerial, dan waktu
yang terbatas untuk merancang pembelajaran yang berbeda bagi setiap siswa juga menjadi hambatan
utama dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar (Raharjo et al., 2024).

Namun, meskipun banyak literatur yang mengungkapkan keberhasilan pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, penerapannya di lapangan masih terbatas.
Banyak guru yang merasa kesulitan atau tidak tahu bagaimana cara mengimplementasikan
pembelajaran ini dalam praktik mereka. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada pelatihan
tentang diferensiasi, banyak guru belum benar-benar menguasai konsepnya, atau belum tahu
bagaimana menyesuaikan pendekatan ini dengan kondisi dan karakteristik kelas mereka (Umayrah &
Wahyudin, 2024).

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh guru adalah keterbatasan sumber daya, baik
itu waktu, alat peraga, bahan ajar, maupun akses terhadap teknologi yang mendukung pembelajaran
berdiferensiasi. Sumber daya yang terbatas ini menyebabkan banyak guru memilih metode pengajaran
tradisional yang lebih sederhana, meskipun tidak selalu efektif untuk memenuhi kebutuhan semua
siswa (Mukromin et al., 2024). Selain itu, sistem pendidikan yang terpusat sering kali memberikan
sedikit ruang bagi guru untuk berinovasi dalam merancang dan menerapkan pendekatan yang lebih
personal.

Dengan adanya komunitas belajar yang telah terbentuk menjadi wadah bagi guru untuk
berbagi pengalaman, berdiskusi tentang tantangan dan solusi, serta menerima pelatihan dan
pendampingan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan adanya komunitas ini, guru
akan memperoleh dukungan yang diperlukan untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara
konsisten dan berkelanjutan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah-sekolah dasar.

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru sekolah dasar
dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi untuk komunitas pelajar di Kecamatan Tanantovea.
Komunitas ini akan mengikuti berbagai aktivitas, termasuk sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan dan evaluasi, dan keberlanjutan program. Kegiatan PKM ini akan berfokus pada
metode praktis untuk merancang dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan bekerja
sama dalam komunitas ini, guru dapat memperoleh pengetahuan dan strategi dari pengalaman rekan
sejawat mereka serta mendapatkan komentar yang bermanfaat yang akan membantu mereka
meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Dengan adanya pendampingan ini, diharapkan guru tidak hanya memahami teori tentang
diferensiasi, tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara efektif di kelas mereka.
Monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala akan membantu memastikan bahwa praktik
diferensiasi dapat berlangsung secara konsisten di setiap kelas.

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru SD di Kecamatan
Tanantovea dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi yang responsif
terhadap perbedaan karakteristik siswa. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat jaringan
profesional antar guru melalui komunitas belajar, yang akan menjadi sumber daya penting bagi
peningkatan kualitas pendidikan di daerah tersebut

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini antara lain adalah: 1) peningkatan keterampilan
guru dalam merancang dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, 2) terciptanya kelas yang lebih
inklusif yang memenuhi kebutuhan semua siswa, 3) penguatan komunitas belajar yang mendukung
guru dalam mengembangkan kemampuan pedagogik mereka, dan 4) peningkatan kualitas pendidikan
di SD Tanantovea secara keseluruhan.

METODE KEGIATAN
Tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan adalah Asesmen
Kebutuhan Guru, Mengidentifikasi pemahaman dan keterampilan guru terkait pembelajaran
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berdiferensiasi.

1 Tanantovea dengan jumlah peserta yang mengikuti pelatihan sebanyak 33 orang.

Tahapan kegiatan pengabdian disusun pada Gambar 1 dan tahapan pelaksanaan pada Gambar

2.

Pelatihan Penyusunan RPP berdiferensiasi, dan aplikasi wordwall. Pelatihan

Penggunaan Teknologi Sederhana, Penggunaan Canva, Wordwall untuk mendukung pembelajaran.
Pengabdian ini dilaksanakan di kelompok KKG di Kecamatan Tanantovea, Kabupaten

Donggala, Sulawesi Tengah dari tanggal 16 Agustus sampai 20 September 2025 yang bertempat di SDN

Menyampaikan maksud, tujuan, dan
manfaat program kepada kepaia
sekolah dan guwu SD di Kecamatan

Membangun pemahaman dan

e GUkUNgaN dari para pemangku Semuz guru anggotal

Sosiaisasi tovea melalui pertemuan awal mkep{ﬁgu:g?kr; < s serta::’(aF(nG, kepalz sekolah,
menggunakan media presentasi, video Dn';eng a SRS OEC CR per s
pendek, dan simulas: ;

Mengadakan workshop dan sesiMeningkatkan kompetensi Guru sD ai

Paiatinan pelatinan tentang konsep dan sirategipedagogik guru dalam eaamatan
pembelajaran berdiferensiasi berbasisimerancang pembelajaran T
kebutuhan mund berdiferensiasi
Memperkenalkan dan meiatih Memfasilitasi guru dengan aiat Guru SO di

Penerapan penggunaan platform digital bantu teknoiogi untuk Kecamatan

Teknologi (misalnya Google Ciassroom, Padiet, menuniang perencanaan dan Rt
Canva) untuk merancang dan berbagl peiaksanaan pembelajaran.
materi ajar berdiferansiasi,
| Tin imetakokan: of st Kalas et Memberikan dukungan

berkelanjutan dan GuruSD di
£ s ':a’Eva""“ o d‘l‘_:“:;u‘:""‘ relicktil e mengidentifikasi Kecamatan
Rias ;urt_el d;d‘hkmm“m melahn mstumen L, ombangan serta kendala Tanantovea
penilaian produk. smpiementasi.
- Dibentuk komunitas belajar dalamiMeniamin keberiangsungan
Keberlanjutan [KKG. bengembangan  kompetensi g':?um:anr:‘zsebe‘a’ai:u

Program - Panduan pembelajaran berdiferensiasi guru = secara mandirl dan kepentingan

idisusun dan digunaksn bersama. poerkesinambungan.

Gambar 1. Kegiatan Program pengabdian bagi Mitra
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan PKM

Uraian dari masing-masing kegiatan pada Gambar 1 dan Gambar 2 adalah:

a. Sosialisasi

Sosialisasi akan dilaksanakan dengan instansi terkait, seperti kelompok KKG di Kecamatan
Tanantovea, Kabupaten Donggala, kepala sekolah dan guru. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberi
informasi kepada instansi terkait mengenai program pengabdian yang akan dilaksanakan dan
sekaligus memperoleh data keadaan guru-guru khususnya yang tergabung dalam KKG di Kecamatan

Tanantovea, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah.

b. Pelatihan

Sebelum kegiatan pelatihan dimulai guru diberikan pre-test dengan jumlah soal sebanyak 10
soal. Lalu dilanjutkan pada praktik pembuatan RPP berdiferensiasi dan media pembelajaran
berdiferensiasi peserta dibagi menjadi 4 kelompok dengan masing-masing kelompok akan

dibimbing/didampingi oleh tim pelaksana pengabdian.

c. Penerapan Teknologi

Teknologi dapat menjadi fasilitator penting dalam pembelajaran berdiferensiasi dengan
menyediakan akses ke sumber belajar yang beragam dan interaktif. Aplikasi seperti Google
Classroom, Padlet, dan Canva memungkinkan guru menyajikan materi dalam berbagai format

(teks, audio, video), sesuai dengan gaya belajar.

d. Pendampingan

Pendampingan dilakukan secara berkala kepada guru-guru SD di Kecamatan Tanantovea
melalui kunjungan ke sekolah dan pertemuan komunitas belajar. Setelah dilakukan pendampingan
guru diberikan soal post-test untuk melihat terjadinya peningkatan atau tidak dari kegiatan yang

telah dilaksanakan.

e. Evaluasi Kegiatan dan Keberlanjutan Program

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program, meliputi peningkatan pemahaman guru
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terhadap pembelajaran berdiferensiasi, kualitas RPP yang disusun, serta implementasinya di kelas.

Penelitian berfokus pada aspek kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran sistematis dan fakta tentang faktor-faktor, sifat-sifat, dan hubungan antar fenomena.
Terdapat pandangan bahwa penelitian kualitatif adalah proses eksplorasi dan penguatan prediksi
terhadap gejala berdasarkan data lapangan. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengungkap
informasi dan memberikan penjelasan tentang apa yang terjadi dalam tulisan ini. Di Kecamatan
Tanantovea, peneliti langsung melakukan observasi lapangan tentang penerapan Komunitas Belajar
untuk meningkatkan kemampuan guru SD dalam merancang pembelajaran yang berbeda untuk
komunitas belajar. Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah untuk menunjukkan masalah yang ada
di lingkungan sumber data alami. Ini dilakukan tanpa memindahkan sumber data dari kondisi aslinya
dan tanpa melakukan manipulasi pada data. Penelitian ini bergantung pada kemampuan peneliti
untuk menggunakan instrumen tanpa mengubah lingkungan alami. Teknik seperti observasi dan
wawancara adalah salah satu contohnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil dilaksanakan sesuai dengan
waktu yang dijadwalkan. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap melibatkan secara komunitas
kelompok belajar (KKG). Kegiatan berlangsung di Jalan Sultan Alaudin, Wani |, Kecamatan.
Tanantovea, Kabupaten. Donggala Prov. Sulawesi Tengah. Tahapan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dapat dirincikan sebagai berikut :
1. Sosialisasi

Kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada para guru SD di Kecamatan Tanantovea mengenai
pentingnya pembelajaran berdiferensiasi dan manfaatnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah dasar. Dalam tahap ini, disampaikan tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat,
yaitu untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang dapat memenuhi
kebutuhan setiap siswa dengan berbagai karakteristik dan gaya belajar yang berbeda.

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi bersama anggota komunitas belajar

2. Pelatihan

Sebelum dilakukan pelatihan terlebih dahulu dilakukan pre-test dan setelah pelatihan
dilakukan Post-test dengan jumlah soal masing-masing 10. Pelatihan dilaksanakan secara intensif
untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai konsep pembelajaran berdiferensiasi, serta
teknik dan strategi dalam merancang pembelajaran yang dapat mengakomodasi keberagaman siswa.
Para guru dilatih untuk mengenali berbagai tipe kecerdasan dan gaya belajar siswa, serta bagaimana
menyesuaikan materi pembelajaran agar lebih efektif. Pelatihan ini melibatkan pemaparan teori,
diskusi interaktif, dan studi kasus agar para guru dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat langsung
dalam perencanaan pembelajaran sehari-hari di kelas.
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Gambar 2. Pemberian Materi Pembelajaran Berdiferensiasi dan Aplikasi Wordwall

3. Penerapan Teknologi

Dalam tahap penerapan teknologi, guru diberikan pelatihan terkait penggunaan alat dan
aplikasi digital yang dapat membantu dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi. Teknologi ini
digunakan untuk mendukung berbagai aktivitas pembelajaran, seperti pembuatan media
pembelajaran interaktif, asesmen berbasis teknologi, dan platform pembelajaran online. Para guru
dilatih untuk memanfaatkan teknologi ini dalam merancang materi yang dapat diakses secara fleksibel
oleh siswa dengan berbagai kemampuan dan kebutuhan.

_— -
Gambar 3. Penerapan Aplikasi Wordwall dan Pembuatan Rpp Berdiferensiasi

4. Pendampingan dan Evaluasi

Setelah pelatihan dan penerapan teknologi, tahap pendampingan dilakukan untuk
memastikan para guru dapat mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif di
kelas mereka. Tim pengabdian melakukan kunjungan rutin ke sekolah-sekolah yang terlibat untuk
memberikan bimbingan langsung kepada guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi. Pendampingan ini juga bertujuan untuk memberikan solusi terhadap tantangan yang
dihadapi guru dalam menerapkan teknik yang telah dipelajari, serta memberikan dukungan praktis
dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai sejauh mana
kegiatan pengabdian ini mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Gambar 4. Pengaplikasian RPP berdiferensiasi dan Aplikasi Wordwall Di Kelas Oleh Guru

5. Keberlanjutan Program

Untuk memastikan keberlanjutan program, dibentuk grup WhatsApp yang berisi anggota
komunitas belajar yang berfungsi sebagai wadah bagi para guru untuk terus berbagi pengetahuan,
pengalaman, dan inovasi dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi.

15.21 ol 7T

4 Info grup Edit

Untad - KKG Wilayah 1

kec.Tanantovea
Grup - 37 anggota

(1 Zo Q

Chat Audio Tambah Cari

Gambar 5. Grup Online Komunitas Belajar Tanantovea

Adapun hasil pre-test dan post-test-nya disajikan pada Gambar 6 di bawah ini yang diberikan
kepada 33 orang anggota komunitas belajar.
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M Pre-test

M Post-test

Keterangan :
Gl=Gurul G33=Guru33
Gambar 6. Hasil pre-test dan post-test

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Peningkatan Kompetensi Guru SD
dalam Merancang Pembelajaran Berdiferensiasi melalui Komunitas Belajar di Kecamatan Tanantovea
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
yang dapat memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa, mengingat setiap siswa memiliki kemampuan,
minat, dan gaya belajar yang berbeda. Pembelajaran berdiferensiasi adalah metode yang sangat
relevan untuk membuat lingkungan pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap keragaman
siswa.seperti yang dijelaskan oleh Tomlinson (2001). Melalui pendekatan ini, guru diharapkan dapat
menyesuaikan materi, metode, dan penilaian berdasarkan perbedaan individu siswa, sehingga setiap
siswa dapat belajar dengan cara yang paling efektif untuk mereka.

Pembelajaran berdiferensiasi, yang dikembangkan oleh Tomlinson, menekankan pentingnya
menyesuaikan instruksi dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa yang beragam. Pendekatan
ini juga didukung oleh teori kecerdasan ganda Gardner (1983), yang menyatakan bahwa setiap siswa
memiliki jenis kecerdasan yang berbeda, sehingga pembelajaran perlu disesuaikan dengan cara
mereka belajar.

Teori konstruktivis, seperti yang dijelaskan oleh Piaget dan Vygotsky, berfokus pada
pembelajaran aktif di mana siswa membangun pengetahuan mereka melalui interaksi langsung
dengan materi dan orang lain. Hal ini relevan dengan model pembelajaran yang diusung dalam PKM
ini, di mana guru diharapkan dapat merancang pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara aktif.
Selain itu, teori belajar sosial Bandura (1977) menggarisbawahi pentingnya kolaborasi dalam
pembelajaran, yang tercermin dalam penggunaan komunitas belajar sebagai sarana berbagi
pengalaman antar guru.

Teknologi juga berperan penting dalam pembelajaran berdiferensiasi. Dengan teori integrasi
teknologi dalam pembelajaran, seperti yang dipaparkan oleh Dickey (2005), teknologi memungkinkan
guru untuk merancang materi ajar yang lebih fleksibel dan interaktif, yang dapat diakses oleh siswa
dengan beragam gaya belajar. Pendekatan ini diperkuat oleh teori evaluasi pembelajaran Black &
William (2009), yang menekankan pentingnya penilaian formatif untuk menyesuaikan instruksi dengan
kebutuhan siswa secara terus-menerus.

Program ini juga berlandaskan pada teori pembelajaran inklusif, yang menekankan pentingnya
menciptakan ruang kelas yang dapat diakses oleh semua siswa, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus (Collins, 2012). Terakhir, teori pengembangan profesional guru oleh Day (1997),
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menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi guru harus berkelanjutan, melalui pembelajaran
kolaboratif dan refleksi bersama dalam komunitas belajar.

Sebagai bagian dari evaluasi kegiatan ini, data pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan dalam kompetensi guru setelah mengikuti pelatihan. Grafik
perbandingan skor pre-test dan post-test yang terlihat jelas menunjukkan bahwa hampir semua
peserta mengalami peningkatan, dengan skor post-test yang lebih tinggi dibandingkan dengan skor
pre-test. Peningkatan skor ini mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan pemahaman
dan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi yang lebih efektif.

Penurunan skor yang lebih rendah pada pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar guru
mungkin belum sepenuhnya mengenal atau memahami konsep pembelajaran berdiferensiasi sebelum
program ini dilaksanakan. Namun, setelah mendapatkan pelatihan, mereka menunjukkan pemahaman
yang lebih baik dan kemampuan yang lebih tinggi dalam merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan beragam siswa. Ini sesuai dengan pendapat Almeqdad
(2023), yang menyatakan bahwa mendukung prinsip-prinsip keberagaman siswa dalam pengaturan
pendidikan inklusif, yang sejalan dengan kebutuhan instruksi yang dirancang untuk memenuhi
keberagaman siswa.

Selama pelatihan, guru diberi pemahaman tentang berbagai teori yang mendasari
pembelajaran berdiferensiasi, seperti teori kecerdasan ganda oleh Gardner (1983), yang menekankan
bahwa setiap individu memiliki jenis kecerdasan yang berbeda. Guru juga dilatih untuk mengenali
perbedaan gaya belajar siswa, yang menurut (Demberel & Baasanjav, 2025) pentingnya
mengidentifikasi gaya belajar siswa menggunakan model VARK untuk merancang pengalaman
pembelajaran yang lebih personal dan efektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
mempertimbangkan Metode belajar yang disesuaikan dengan individu dapat meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa.

Selain teori, pelatihan ini juga menekankan aplikasi praktis dari pembelajaran berdiferensiasi.
Para guru diberikan pelatihan praktis tentang bagaimana mereka bisa mengelompokkan siswa
berdasarkan kebutuhan mereka, memberikan pilihan dalam penugasan, dan menciptakan kegiatan
yang memungkinkan siswa belajar dengan cara yang paling sesuai untuk mereka. Dalam konteks ini,
teknologi memainkan peran yang sangat penting. Penggunaan aplikasi digital dan platform
pembelajaran online memungkinkan guru untuk membuat materi ajar yang lebih menarik dan
interaktif, serta memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih fleksibel sesuai dengan
gaya dan kebutuhan mereka (Meyer et al., 2023).

Setelah pelatihan, tahap pendampingan dimulai untuk memastikan penerapan yang tepat dari
apa yang telah dipelajari selama sesi pelatihan. Pendampingan ini bertujuan untuk memberikan
dukungan langsung kepada guru dalam menerapkan teknik pembelajaran berdiferensiasi di kelas
mereka. Seperti yang disarankan oleh Darling-Hammond et al. (2022), dukungan berkelanjutan dalam
bentuk bimbingan dan umpan balik sangat penting untuk memastikan bahwa teori yang dipelajari
dapat diterjemahkan menjadi praktik yang efektif. Pendampingan ini juga memberikan kesempatan
bagi guru untuk berdiskusi dan bertukar pengalaman mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam
penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi bukan tanpa tantangan. Guru perlu menghadapi
masalah terkait waktu, sumber daya, dan bagaimana cara mengelola kelas yang sangat beragam.
Namun, berdasarkan hasil post-test, sebagian besar guru menunjukkan peningkatan signifikan dalam
merancang pembelajaran yang lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Ini
menunjukkan bahwa dengan pelatihan yang tepat dan dukungan yang berkelanjutan, guru dapat
mengatasi tantangan tersebut dan berhasil mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi
dengan baik.

Menurut penelitian oleh Melesse et al., (2022), hasil yang diperoleh dari pembelajaran
berdiferensiasi sangat bergantung pada keterampilan guru dalam merancang pengalaman belajar yang
tepat dan relevan untuk siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk tidak hanya memahami teori
pembelajaran berdiferensiasi, tetapi juga untuk memiliki keterampilan praktis dalam menerapkannya
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di kelas. Hasil post-test yang menunjukkan peningkatan yang signifikan ini membuktikan bahwa
pelatihan yang dilakukan dalam program ini telah berhasil meningkatkan kedua aspek tersebut.

Keberhasilan ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan berbasis komunitas dalam
pelatihan guru. Komunitas belajar yang dibentuk selama program ini memberikan ruang bagi guru
untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi.
Pendekatan ini sejalan dengan temuan dari Chen et al., (2022), yang menyatakan bahwa komunitas
pembelajaran profesional sangat efektif dalam mendukung perkembangan berkelanjutan guru.

Dengan adanya dukungan dan kolaborasi antara guru-guru, mereka dapat terus

mengembangkan praktik pengajaran mereka dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Secara keseluruhan, hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan kompetensi guru
dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi memberikan bukti kuat mengenai efektivitas program
pelatihan ini. Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan
praktis yang dapat diterapkan langsung di kelas. Keberhasilan ini membuka peluang untuk
pengembangan program serupa di daerah lain, sehingga lebih banyak guru yang dapat dilatih dalam
merancang pembelajaran yang lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dalam jangka panjang, diharapkan bahwa program ini dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di Kecamatan Tanantovea dengan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang optimal. Guru yang kompeten dalam merancang pembelajaran
berdiferensiasi akan lebih mampu mengatasi keragaman yang ada di kelas, yang pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Evaluasi jangka panjang dan tindak lanjut dari program ini perlu
dilakukan untuk memastikan bahwa kompetensi yang telah ditingkatkan dapat diterapkan dengan
berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini telah berhasil meningkatkan kompetensi guru SD dalam
merancang pembelajaran berdiferensiasi di Kecamatan Tanantovea. Melalui pendekatan komunitas
belajar, para guru tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang teori
pembelajaran berdiferensiasi, tetapi juga keterampilan praktis dalam menerapkannya di kelas.
Kolaborasi antar guru dalam komunitas ini juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk saling
berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran yang
lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan guru terkait dengan pembelajaran
berdiferensiasi serta keberhasilan komunitas belajar dalam menghasilkan RPP berdiferensiasi dengan
aplikasi wordwall.

Untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian berikutnya, disarankan agar dilakukan
pendampingan lebih lanjut setelah kegiatan pelatihan untuk memastikan penerapan yang konsisten
dan berkelanjutan. Komunitas belajar yang telah terbentuk sebaiknya dipelihara dan dikembangkan
agar tetap dapat memberikan dukungan berkelanjutan bagi para guru dalam pengembangan
profesional mereka. Selain itu, penggunaan teknologi atau platform pembelajaran digital yang lebih
terintegrasi dapat diperkenalkan untuk mendukung guru dalam merancang pembelajaran
berdiferensiasi yang lebih interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan perkembangan zaman.
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